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ABSTRAK
 
 
Putri Bunga Gettalia. 2023.  Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Seni Tari 

Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw di Kelas X-2 (Fase-E) SMA Negeri 10 
Padang. Padang: Skripsi Program Studi Pendidikan 
Sendratasik, Departemen Sendratasik, Fakultas 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.  

 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar seni tari melalui 

metode pembelajaran kooperatif  dengan tipe Jigsaw pada siswa Kelas X-2 (Fase-
E) SMA Negeri 10 Padang. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil 
belajar Seni Budaya pada siswa Kelas X-2, khususnya pada pembelajaran seni tari 
sehingga membutuhkan proses pembelajaran yang dapat memperbaiki hasil 
belajar. 

Jenis Penelitian yang dipakai adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
yang mana peneliti sekaligus  berperan sebagai guru, melakukan aksi tindakan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran di kelas (classroom action research). 
Instrumen yang digunakan adalah tes, yang diberikan pada setiap akhir siklus 
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelajran, di mana 
siklus kedua merupakan penyelesaian masalah penelitian yang menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belaja siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi/pengamatan, tes, dan dokumentasi. dan Teknik analisis data 
menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada siswa Kelas X-2 (Fase-E), telah mendoring adanya 
aktifitas pembelajaran yang meningkat, sekaligus mendorong peningkatan hasil 
belajar siswa. Sebab kerjasama antar siswa dalam kelompok pembelajaran tari, 
yang awalnya pencapaian hasil belajar siswa di siklus-1 dengan ketuntasan 52% 
(berkriteria cukup), meningkat di siklus-2 menjadi 92% (berkriteria sangat baik). 
Terjadi perubahan capaian peningkatan hasil belajar sebesar 40% dari siklus-1 ke 
skilus-2. Dengan capaian hasil belajar sebesar ini, dapat dijelaskan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran seni tari di kelas X-2 (Fase F) SMA Negeri 10 Padang 
yang menerapkan metode kooperatif dalam tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif; Tipe Jigsaw; Pembelajaran Seni Tari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dengan kegiatan intinya ada di pelaksanaan pembelajaran 

bagi peserta didik di sekolah, merupakan salah satu faktor penting untuk 

mendorong laju pembangunan di setiap negara, dan termasuk di Indonesia. 

Sehingga makna pendidikan nasional seperti tertuang dalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik melalui 

yang penting untuk 

terlaksananya pembangunan bangsa dan negara. Untuk itulah maka 

pelaksanaan pendidikan nasional memerlukan pedoman pelaksanaannya, 

salah satunya berupa kurikulum. Kedudukan kurikulum dalam pendidikan, 

sudah dinyatakan oleh Nasution (1999:5) bahwa, 

rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah 

bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf 

 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah salah satu satuan pendidikan 

pada level pendidikan umum menengah atas yang melaksanakan pendidikan 

formal bagi peserta didik. SMA Negeri 10 Padang yang berlokasi di kawasan 

Jati Baru Kota Padang, adalah salah satu satuan pendidikan pada level 

pendidikan umum menengah atas, yang mana penyelenggaraan 
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pendidikannya sudah menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar. Informasi 

yang peneliti dapatkan langsung dari guru seni budaya tersebut, menjelaskan 

bahwa SMA Negeri -1, -2, -3, dan SMA Negeri 10 Padang merupakan 

beberapa sekolah di Kota Padang yang resmi ditunjuk pemerintah melalui 

Departemen Pendidikan Nasional sebagai sekolah penggerak Kurikulum 

Merdeka Belajar.  

Sebagai sekolah yang mempelopori penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar sejak awal tahun ajaran 2022/2023 hampir setahun yang lalu, 

menyebabkan pembelajaran seni budaya di sekolah ini bersama mata 

pelajaran lain, otomatis dilaksanakan berdasarkan kurikulum baru dimaksud. 

Khusus pada pembelajaran seni tari, pendekatan belajar yang digunakan di 

kelas adalah dengan pendekatan pemecahan masalah oleh siswa secara 

bersama dalam kelompok, untuk mempelajari topik-topik pelajaran tentang 

tari. Sasaran belajarnya dengan pemecahan masalah secara kelompok omo 

adalah membantu peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan 

aktifitas pembelajaran sengan capaian pembelajaran sebagaimana disebutkan 

dalam tujuan pembelajarannya. TUjuan pembelajaran utamanya adalah 

peningkatan kompetensi siswa memahami dan melaksanakan pemecahan 

masalah sesuai dengan materi pelajaran yang dibahas, yang sejalan dengan 

makna Profil Pelajar Pancasila (PROPELA), yang dirumuskan dalam enam 

kompetensi pembelajaran yaitu: (1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, 

dan berakhlak mulia; (2) Berkebinekaan global; (3) Bergotong-royong; (4) 

Mandiri; (5) Bernalar kritis; dan (6) Kreatif.  
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Berdasarkan survei peneliti pada bulan Oktober 2022 pada pelaksanaan 

pembelajaran seni tari di rombongan belajar Fase-E atau di kelas XI SMA 

Negeri 10 Padang, terlihat adanya aktifitas pembelajaran seni tari di kelas, 

menjadi terasa berbeda lantaran diterapkannya kurikulum merdeka belajar. 

Seperti yang dituturkan oleh guru di kelas X-2, menyatakan bahwa peran 

guru dalam pembelajaran dalam kurikulum merdeka, lebih banyak sebagai 

fasilitator (menfasilitasi) siswa untuk belajar. Sementara eksekutor 

(pelaksana) utama pembelajarannya harus berpusat pada siswa (student 

center). Namun demikian guru tetap dapat memberikan alternatif pilihan 

belajar kepada siswa tentang materi apa secara konsep, dan dengan 

pendekatan bagaimana secara metode, dapat ditentukan siswa sendiri 

berdasarkan kesepakatan dalam kelompok. Hal ini bisa terjadi karena 

pembelajaran dengan kurikulum merdeka lebih bersifat menuntaskan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran secara kooperatif (kerjasama) antar 

siswa.  

Namun dalam survei yang kedua yang juga masih dipandu oleh guru 

dalam pemngamatannya, ternyata diakui bahwa tidak mudah untuk 

menerapkan kurikulum merdeka dalam pembelajaran, apalagi untuk kondisi 

belajar siswa yang rendah motivasi, kurang aktif, kurang bersemangat, 

sehingga hasil belajarnya masih rendah. Meskipun siswa belajar pada materi 

yang sama, dengan metode pembelajaran yang sama, misalnya sama-sama di 

5 rombongan belajar kelas X, ternyata ada kelas yang menunjukkan hasil 

belajar seni tari berdasarkan hasil ulangan harian dengan rata-rata paling 
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rendah dibandingkan kelas yang lain. Kondisi ini terjadi pada siswa kelas X-

2. Bahwa untuk hasil ujian ulangan harian dalam topik pembelajaran tentang 

Mencipta tari kreasi secara kelompok dengan mengambil inspirasi gerak dari 

tari tradisi

soal dan mempraktekkan gerak tari, tidak mampu mencapai hasil belajar 

sebagaimana diharapkan. 

Semestinya kata guru, dengan menerapkan pembelajaran kooperatif 

yang sudah menjadi bagian penting kurikulum merdeka belajar, peserta didik 

dapat menunjukkan sikap percaya diri dalam belajar, termasuk adanya 

toleransi, tanggung jawab, serta motivasi belajar yang kuat untuk pemecahan 

masalah pembelajaran dalam kerja sama kelompok. Artinya kenyataan yang 

dihadapi kelas X-2 justru terbalik dengan harapan belajarnya semula. Banyak 

siswa yang justru karena belajar dengan berkelompok, menjadi belajar tidak 

terfokus, lebih banyak bermain daripada berdiskusi, tidak jelas siapa yang 

bertanggung jawab menyelesaikan masalah, hingga tidak mengerti dengan 

topik pelajaran yang sedang dicarikan jawababnya berdasarkan pertanyaan 

yang diajukan guru. Sampai pada akhirnya, untuk pembelajaran praktek tari 

dalam arti mendemonstrasikan gerak tari, mengembangkan gerak tari dan 

memahami unsur penciptaan tari kreasi yang bersumber dari tari tradisi, siswa 

juga tidak mampu melaksanakannya dengan baik, 

Menyikapi persoalan yang nyata terjadi, dan guru juga ingin agar 

masalah rendahnya hasil belajar siswa di Kelas X-2 ini bisa dipecahkan, maka 

ada niatan dari peneliti hendak membantu mencarikan jalan pemecahan 
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masalah bertemu dengan kepercayaan guru yang mengizinkan peneliti terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran langsung di kelas X-2. Guru mempersilakan 

peneliti untuk mencoba menerapkan satu metode pembelajaran dalam 

pembelajaran kooperatif, yang menyebabkan hasil belajar tari siswa diyakini 

bisa meningkat pada kesempatan belajar paruh semester atau setelah ujian 

tengah semester berikutnya.  

Setelah kepercayaan dan mandati itu diterima dari guru, di situlah 

peneliti berkeinginan untuk menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe 

jigsau dalam pelajaran seni tari, yang diyakini akan dapat memecagkan 

masalah kebuntuan pembelajaran tari di kelas X-2. Sebelum peneliti dapat 

mengambil tindakan pemecahan masalah, dapat di-review kembali tentang 

hasil belajaran kelas X-2 dibandingkan dengan kelas lainnya, seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. 
Nilai Rata-rata Ulangan Harian Siswa Kelas 10 (Fase E)  

SMA Negeri 10 Padang  

No Fase E 
Nilai Rata-Rata 
Ulangan Harian 

KKM 

1. Fase E1 75 80 

2. Fase E2 68 80 

3. Fase E3 70,5 80 

4. Fase E4 69,8 80 

5. Fase E5 69,5 80 

 

Dengan mengamati hasil belajar siswa kelas X-2 di atas, yang nyatanya 

memiliki rata-rata paling tendah dibandingkan dengan kelas lain di tingkatan 
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kelas yang sama, maka dalam pemecahannya peneliti akan mencari tahu lebih 

dahulu apa penyebab rendahnya hasil belajar ini. Apakah karena faktor 

suasana belajar dalam kelompok yang belum bisa kooperatif, materi pelajaran 

yang sulit, kurangnya sumber belajar berupa buku dan media, atau faktor-

faktor internal dan eksternal sekalipun, yang telah berpengaruh terhadap 

rendahnya hasil belajar ini.  

Setelah peneliti berdiskusi lama dengan guru, maka guru memberikan 

peluang yang sebesar-besarmya kepada peneliti untuk dapat mengambil 

tindakan yang patut dilakukan dalam pemecahan masalah, yaitu dengan 

melakukan penelitian tindakan kelas di kelas X-2. Peneliti diberikan 

kepercayaan untuk menemukan solusi pemecahan  malsah belajar siswa, 

dengan tetap mengkonnsultasikan perkembangan pembelajaran yang terjadi 

kepada guru. Dengan diberikannya kepercayaan itu, maka siap ujian tengah 

semester, peneliti langsung memandu kegiatan pembelajaran yang tentunya 

dengan rancangan pembelajaran yang sudah peneliti susun dalam siklus 

pembelajaran yang ada di PTK. Guru bersedia untuk tetap mengamati 

perkembangan hasil belajar siswa, termasuk menjadi mitra diskusi dan 

pemberi saran manakala ada pada bagian refleksi pembelajaran, 

membutuhkan pandangan-pandangan pemecahan masalah sesuai dengan 

pengalaman mengajar guru yang sudah cukup lama mengajar dan tahu 

dengan kondisi pembelajaran lebih spesifik di sekolah. 

Metode pembelajaran kooperatif learning dalam tipe jigsaw 

mengharuskan semua siswa harus aktif ketika sedang berkelompok. Metode 
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pembelajaran ini didesain agar meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap pembelajarannya sendiri dan orang lain. Di dalam metode 

pembelajaran ini siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi 

mereka juga harus siap memberikan materi tersebut kepada kelompoknya. 

Maka dari itu kemampuan secara kognitif maupun sosial siswa dapat 

berkembang dengan baik, karena pembelajaran lebih mengarah pada 

Kerjasama antar siswa. Melalui metode pembelajaran kooperatif learning tipe 

jigsaw ini diharapkan peserta akan lebih variative dalam proses pembelajaran 

dan menyenangkan yang membuat hasil belajar siswa meningkat.   

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, peneliti ingin 

mengangkat judul penelitian yang berjudul  Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Seni Tari melalui Metode Pembelajaran cooperatif Learning tipe 

Jigsaw di Fase E SMA Negeri 10 Padang  untuk mengetahui apakah 

metode pembelajaran Kooperatif Learning tipe jigsaw ini dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran seni tari di SMA Negeri 10 

Padang. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul yaitu ; 

1. Hasil belajar siswa kelas X-2 paling rendah dibandikan siswa kelas lain 

dalam tingkatan kelas X yang sama.

2. Belum diketahui dengan pasti apa penyebab rendahnya hasil belajar 

siswa, apakah karena kondisi internal atau eksternal pembelajaran. 
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3. Faktor suasana belajar dalam kelompok yang belum bisa kooperatif, 

materi pelajaran yang sulit, kurangnya sumber belajar berupa buku dan 

media, dicurigai sebagai faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa; 

4. Siswa belum memahami materi pelajaran yang diberikan guru, meskipun 

sudah ada kesempatan untuk belajar secara berkelompok. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang di atas, maka 

penulis membatasi ruang lingkupnya agar peneliti lebih terarah, terfokus dan 

tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Adapun pembatasan 

masalah ini adalah: Upaya Meningkatkan  Hasil Belajar Seni Tari melalui 

Metode Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Jigsaw di Fase E SMA 

Negeri 10 Padang. 

 
D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar seni tari menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di Kelas X-2 (fase-E) SMA 

Negeri 10 Padang  

 
E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar seni 

tari menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di Kelas X-2 

(fase-E) Sma Negeri 10 Padang 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 

berbagai pihak, diantaranya yaitu ; 

1. Bagi Siswa  

a. Untuk memudahkan dalam memahami materi pelajaran yang 

disampaikan.  

b. Terbinanya kemampuan berkomunikasi/sosial (tertib dan dapat 

bekerja sama, percaya diri, toleransi, dan menghargai hak orang lain).  

c. Meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru  

a. Meningkatkan keprofesionalan guru mata pelajaran seni budaya.  

b. Dapat menerapkan metode pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, dan efektif. 

c. Sebagai pertimbangan guru dalam memilih dan menerapkan metode 

yang sesuai dengan kondisi siswa. 

3. Bagi sekolah, sebagai acuan untuk mengembangkan metode pembelajaran 

seni tari yang ada di instansi atau sekolah yang bersangkutan.  

4. Bagi peneliti agar bertambahnya wawasan tentang kompetensi pedagogic 

seorang guru.  

5. Bagi mahasiswa untuk bahan tinjauan peneliti lanjutan yang belum diteliti 

dalam penelitian lainnya.  

 


